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A. Keaktifan Belajar Siswa 

1. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa 

Keaktifan belajar dari kata dasar aktif yang awalnya ke dan akhirnya an yang 

dimana kata sifat tersebut diubah jadi kata benda artinyaa proses kegiatan aktif, Aktif 

menurut kamus Besra bahasa Indonesia (KBBI), artinya rajin bekerja dan berusaha juga 

mampu berasksi dan bereaksi1. Sardiman mengatakan bahwaa keaktifan merupakan 

aktivitas bekerja dan berpikir dimana keduannya tidak terpisahkan2. Dari penjelasan 

yang dikemukan di atas penulis menyimpulkan bahwa keaktifan adalah usaha yang 

dapat mendapatkan hasil, kegiatan yang dimaksudkan ialah penekananya adalah peserta 

didik sebab dengan adanya keaktifan peserta didik di dalam proses pembelajaran akan 

terjadi situasi belajar aktif. Belajar aktif sangat diperlukan oleh peserta didik untuk 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Ketika peserta didik posif atau hanya 

menerima informasih dari guru tidak dipungkiri akan muncul kecenderungan untuk 

cepat melupakan apa yang telah diberikan oleh guru, oleh karena itu diperlukan stratengi 

tertentu untuk dapat meningkatkan apa yang diberikan oleh guru. Proses pembelajaran 

yang di lakukan didalam kelas itu merupakan aktivitas mentransformasi pengetahuan, 

sikap serta keterampilan. Dalam proses pembelajaran keaktifan peserta didik sangat 

                                                           
1 depertemen pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (jakarta : Balai Pustaka, 2007), 28. 
2 Siner, Metode Actif Learning (Yongyakarta: Kniasus, 2017), hlm.64. 



dituntut, yang dimana peserta didik dinyatakan sebagai subjek untk aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran.  

Dalam keaktilfan silswa, penekananya mengarah pada peserta dildilk, adanya 

respon selama proses pembelajaran berlangsung sehilngga memilcu terjadilnya siltuasil 

belajar yang aktilf. Keaktilfan belajar merupakan usaha yang dillakukan peserta dildilk 

selama proses pembelajaran melaluil pengaktilfan aspek jasmanilah maupun rohanilanya. 

Dalam hal ilnil silswa dil katakan aktilf apabilla silswa mewujudkan usahanya untuk 

memberkan partilsilpasil dalam proses pembelajrannya3. Keaktilfan belajar silswa juga 

adalah adanya keilkutsertaan silswa dalam bentuk pemilkilran maupun tilndakan peserta 

dildilk i ltu sendilril dalam proses belajar mengajar. Suyanto mengatakan, keaktilfan belajar 

silswa adalah tilpe belajar kelompok yang mengilkutsertakan peserta dalam bertilndank 

melakukan apa yang seharusnya dillakukan4 

  

                                                           
3 Admila Rosada, Menjadi Guru Kreatif (Yogyakarta: Kanisus, 2017), hlm.64. 
4 pembelajaran PKN Melalui Pendekatan Pembelajaran Pkem, “Jurnal of Physics and Science Learning,” pascal 

1, no. no.2 (n.d.): 130. 



 

2. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi l keaktilfan belajar silswa 

Setilap silswa memillilkil keilngilnan akan prestasil atau menilngkatkan hasill yang 

bailk dalam belajar. Salah satu yang menunjang keaktilfan silswa dalam pembelajaran 

ketilka poses belajar mengajar berlangsung dildalam kelas akan tetapil tildak semua 

silswa dapat aktilf selama proses pembelajaran berlangsung. Beberapa faktor dapat 

mempengaruhilnya 

a. Faktor Ilnternal, merupakan faktor yang sangat mempengaruhil keaktilfan silswa 

dalam pembelajaran karena faktor ilnil berasal daril dalam dilril silswa. Faktor ilnternal 

terdilril daril dua faktor, yai ltu: 

1) Faktor Bilologils, mencakup keadaan filsilk dan jasmanil daril ilndilvildu silswa. 

Kondilsil filsilk yang prilma sangat mendukung keberhasillan belajar dalam 

menilngkatkan keaktilfan belajar silswa. Namun jilka ada gangguan kesehatan 

pada filsilk terutama ilndra penglilhatan dan pendengaran. Maka kondilsil 

kesehatan silswa dalam pembelajaran sangat mempengaruhil keaktilfan belajar 

silswa. 

2) Faktor Psilkologils, berkailtan erat dengan kondilsil mental silswa. Kondilsil 

mental yang posiltilf dapat menunjang keaktilfan pembelajaran silswa. Silkap 

mental yang posiltilf terhadap pembelajaran, sepertil ketekunan dan ketekunan 



silswa dalam belajar, tildak mudah putus asa atau frustasil dalam menghadapil 

kesuliltan dan kegagalan belajar, tildak mudah terpengaruh.5 

b. Faktor Eksternal, yang dapat mempengaruhil keaktilfan belajar silswa dapat 

dilgolongan yailtu: 

1) Keluarga, memegang peranan pentilng dalam menilngkatkan belajar silswa. 

Dilketahuil bahwa keluarga merupakan lembaga pendildilkan pertama yang 

dilterilma anak. Bagailmana cara orang tua dalam mendildilk atau mengajar 

dapat mempengaruhil keaktilfan belajar silswa dil sekolah  

2) Sekolah, Sekolah memegang peranan yang sangat pentilng dalam 

mempengaruhil keaktilfan belajar silswa untuk menilngkatkan belajar silswa. 

Faktor-faktor yang mempengaruhil keaktilfan silswa dapat dillilhat daril 

penggunaan metode mengajar dan medila pembelajara yang dilgunakan oleh 

guru. Oleh karena iltu guru sangat dilharapkan menggunakan strategil 

pembelajaran yang tepat untuk menilngkatkan keaktilfan belajar peserta dildilk. 

Startegil Poilnt Counter Poilnt merupakan metode yang tepat yang gunakan oleh 

guru untuk melilbatkan pserta dildilk dalam proses pembelajaran dil kelas. 

Pengetahuan dan keterampi llan yang dilperoleh dil sekolah harus dillaksanakan 

melaluil proses pengajaran yang bailk.6 

3. Ilndilkator pencapailan keaktilfan belajar silswa 

                                                           
5 Afi Parnawi, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Deepublish, 2019),6-7.  
6 Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya Peningkatkan Kekatifan Dan Hasil 

Belajar Siswa (Yogyakarta: Deepublish, 2020),70-71. 



Ilndilkator merupakan alat untuk mengukur reali lsasil dan standar permasalahan 

dalam peneliltilan yang muncul serta membilmbilng penerapan berbagail perbailkan dan 

perubahan yang dillakukan. Ilndilkator keaktilfan belajar menurut April Dwil Prasetyo dan 

Muhammad Abduh, dapat di llilhat daril beberapa hal yailtu : 

a. Ketilka kegilatan belajar mengajar belangsung silswa turut serta melaksanakan 

tugas belajarnya 

b. Silswa mau terlilnat dalam pemecahan masalah dalam kegilatan pembelajaran 

c. Silswa mau bertanya kepada teman atau kepada guru apabillah tildak memahamil 

materil atau menemuil kesuliltan 

d. Silswa mau berusaha mencaril ilnformasilh yang dapat dilperlukan untuk 

memecahkan persoalan yang sedang dilhadapilnya 

e. Silswa melakukan dilskusil kelompok sesuail dengan petunjuk guru 

f. Silswa mampu menillail dilrilnya dan hasill-hasill yang dilperolehnya 

g. Silswa berlatil mengerjakan soal atau masalah 

h. Silswa memillilkil kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 

dilperolehnya dalam menyelesailkan tugas atau persoalan yang dilhadapilnya.7 

Untuk mengukur tilngkat keaktilfan belajar silswa yang terpentilng mengetahuil 

seberapa jauh ilndilvildu tersebut menerilma, menolak atau menghilndaril setilap 

pelaksanaan pembelajaran yang menjadil kecenderungan. Krilterila keaktilfan belajar 

silswa dapat dillilhat sebagail berilkut.8 

                                                           
7 Prasetyo Dwi Apri and Abduh Muhammad, “Peningkatan Keaktifan Belajar Melalui Model Discovery 

Learning Di Sekolah Dasar,” jurnal Basicedu 5, no. 4 (2021): 2. 
8 Ibid. 5 



 Persentase ( % )  Kategori  
 75% -100%  Tilnggil 

 51%-74%  Sedang 
 25%-50%  Rendah 
 0%-24%  Sangat Rendah  

 

4. Keaktilfan Belajar Silswa pada pembelajaran PAK 

Menurut tokoh gereja Agusti lnus dalam jurnal Marthen Sahertilan mengemukakan 

bahwa PAK adalah pendi ldilkan yang bertujuan agar setilap orang dapat bersekutu dengan 

Allah, membuka dilril pada Filrman Allah. Supaya dapat memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman serta menerapkan pembelajaran filrman Tuhan dalam kehildupan.9 Dapat 

dilartilkan bahwa melaluil pengajaran yang dilberilkan oleh Allah dapat mempengaruhil 

pandangan peserta dildilk untuk menuju pola hildup yang lebilh bailk dengan kata-kata dan 

perbuatan dalam kehildupan seharil-haril. Jadil PAK bertujuan untuk mengubah peserta 

dildilk melaluil proses perubahan ilman, pengetahuan, pemahaman, dan pendewasan dilril 

akan filrman Tuhan melaluil pengajaran yang dapat dil terilma daril lilngkungan gereja, 

keluarga, maupun sekolah.  

Dalam mencapail tujuan PAK peran guru PAK sangat mempengaruhil keaktilfan 

belajar silswa. Berdasarkan Kiltab Amsal 22:6 “Dildilklah orang muda menurut jalan yang 

patut bagilnya, maka pada masa tuanya pun ila tildak akan menyilmpang daril pada jalan 

iltu”.10 Seorang guru PAK harus memahamil perannya sebagail seorang pendildilk, Priljanto 

dalam jurnal yang diltulils oleh Silhaoho, dkk mengemukakan bahwa guru PAK 

                                                           
9 Marthen Sahertian, “Pendidikan Agama Kristen Dalam Sudut Pandang John Dewey” (2018): 106. 
10 Alkitab, Amsal 22:6 



merupakan panggillan daril Tuhan untuk memperlengkapil para silswa, oleh karena iltu 

guru PAK sudah seharusnya memberi lkan kesepatan bagil silswa untuk belajar secara 

aktilf.11 Dalam PAK sendilril, keaktilfan belajar silswa dapat dilbaca dalam Ulangan 6:4-9 

dilmana Allah memerilntahkan kepada bangsa Ilsrael untuk mengajarkan kepada anak-

anak secara berulang-ulang mengenail kasilh kepada Tuhan Allah dengan sengap hatil, 

jilwa, dan dengan sengap kekuatan. Adapun dil dalam Kiltab 1 Samuel 2:18,26, kilta dapat 

membaca Samuel sejak kecill telah dilpersembahkan kepada Tuhan untuk menjadil pelayan 

Tuhan. Samuel sejak masilh sangat kecill telah belajar melayanil Tuhan, patuh dan taat pada 

silapa yang mengasuh (mengajarnya) sehilngga dila tumbuh dalam kebilasaan bailk yang 

membuatnya menjadil salah satu kesayangan Tuhan. 

Daril beberapa teoril dilatas menunjukkan bahwa keaktilfan belajar silswa dalam PAK 

juga harus tetap diltilngkatkan. 

5. Tujuan Pendildilkan Agama Krilsten 

 Yudo Wilbowo daril Redaksil PGIl tujuan PAK mengembangkan Seluruh Keaktilfan 

bailk bagil anak-anak maupun kepada orang dewasa.12 Tujuannya adalah untuk membawa 

setilap ilndilfildu pada ketaatan akan Allah berdasarkan Alkiltab perjanjilan Baru dan 

Perjanjilan Lama. Ketaatan iltu akan nampak dalam kehildupan seharil-haril dilmanapun 

seseorang berada.  

                                                           
11 Gifson Teodorus Sihaloho, Henni Sitompul, and Oce Appulembang Datu, “Peran Guru Kristen Dalam 

Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Proses Pembelajaran Matematika Di Sekolah Kristen (The Role Of Christian 
Teachers In Improving Active Learning In Mathematics In A Christian School)” (202AD): 202–203. 

12Gulton, Bahan Penataran Tingkat Sekolah Lanjutan Menegah Pertama (Bandung, 2017).87-88 



Tujuan PAK keseluruhan adalah menerapkan Kri lstalilsasil taksonomil.13 Pengajaran 

Yesus dalam Amanat Agung dalam ajaranmua merupakan sebuah ti lndakan penjernilhan 

terhadap apa yang dilketahuil pelajar atau mahasilswa berdasrkan penegtahuan daril Allah 

kepada cilptaanNya atau ilstillaAlkiltab bumil beserta ilsilnya termasuk cakrawala dilnamakan 

dengan usaha dalam membentuk ciltra krilstilanil kepada silswa-silswil dil sekolah yang 

nampak dalam perbuatan nyata seperti l dalam jenjang alur, dan bentuk PAK.  

 
B. Metode Self Direction Learning 

1. Pengertilan Metode self dilrectilon Learnilng 

Self dilrektilon learnilng dilartilkan sebagail kekuatan ilnternal daril proses realilsassil 

kemandilrilan menuju sebuah kesempurnaan.14 Metode ilnil bertujuan menghasillkan 

keberhasillan dalam belajar secara mandilril sehilngga dilanggap sangat pentilng untuk 

pencapailan kesuksessan di l masa mendatang. Peran Orang tua juga untuk membentuk 

kemandilrilan secara khsusus kemandilrilan dalam belajar pada anaknya sangatlah pentilng. 

Alasannya adalah orang tua berperan sebagai l guru yang utama bagil anaknya. Sehilngga 

ila mempunyail tanggung jawab pertama terhadap pendildilkan anaknya.  

Slameto mengatakan bahwa dalam kemandrilan belajar merupakan belajar secara 

bertahap tetapil tildak mengandalkan bantuan orang lailn. kemandilrilan dalam belajar 

untuk memperole tujuan pendildilkan serta tildak menyilaratkan pengetahuan yang 

sebelumnya sudah ada. Dalam hal ilnil, kesadaran adalah motilvasil terpentilng bagil silswa.15 

                                                           
13Hasundang simatumpang Ronny Simantumpang, Pengantar Pendidikan Agama Kristen, Suid, “Analisis 

Kemandirian Siswa Dalam Proses Pembelajaran.”. Hasundang Simatupang (Yogyakarta: Pbmr Andi, 2020).20 
14Suid, “Analisis Kemandirian Siswa Dalam Proses Pembelajaran.”71 
15Gulton, Bahan Penataran Tingkat Sekolah Lanjutan Menegah Pertama. 



Jilka kesadaran akan penti lngnya belajar telah tumbuh dalam dilril pelajar maka dengan 

sendilrilnya milnat dan kemauan untuk belajar akan terus dilkejar sampail silswa 

memperoleh kemampuan dalam belajar. 

Seorang silswa yang mempunyail kemandilrilan tentu mempunyail kekuatan ilnternal 

dalam dilril ilndilvildu yang dilperoleh daril proses kemandilrilan menuju kematangan sebagail 

ilntil kerpilbadilan yang selaras dengan aspek percaya dilril yang tilnggil.16 Kemandilrilan juga 

menjadil silkap kumulati lf melalu sebuah keadaan turun temurun yang dilrasakan dalam 

menuju kemandilrilan. Tildak sampail dil siltu, ilndilvildu juga perlu belajar dalam mengelolah 

berbangail tantangan sosilal sampail ila mampu untuk mengambill tilndakan tetap dalam 

mengatasil hal tersebut.  

 Kegilatan secara bersama-sama membantu anak menanamkan kemandilrilan dalam 

berpilkilr. peranan teman sebaya yang lebilh tua dilanggap dewasa dan mampu membantu 

anak mengelolah pelajaran secara mandilril.17 Daril defenilsil ilnil, dilpahamil kemandilrilan 

sebagail cara seseorag bertumbuh dalam sebuah pengembangan sehilngga mampu 

menentukan dilrilnya sendilril yang dapat dilnillail. 

2. Defilnilsil metode self dilrected learnilng 

Untuk mencapail sesuatu yang dilmaksudkan ilalah illmu pengetahuna tentang cara 

memahamil, menyelildilkil agar kilta bilsa mampu untuk menerapkan dil mana saja terutama 

dildalam kelas, jilka silswa dilberilkan kesempatan untuk memberilkan penerapannya 

tersendilril untuk melatil kemampuan silswa dalam halnya ila dapat belajar. Model artilnya 

                                                           
16Syaiful Bahri dan Aswan Zain Djamarah, Strategi Belajar (Jakarta: Rineka, 2012).12-18 
17Rika Sa’diyah, “Penting Meneliti Kemandrian Anak,” Jurnal KordinatmXVI 1, no. 3 (2017): 32. 



cara untuk mencapail sebuah tujuan.18Dil tilnjau berdasarkan makna kata, metode dalam 

bahasa Yunanil“methodos” daril dua akar kata “meta” yailtu jalan dan cara. Sehilngga dapat 

dilartilkan sebagail jalan yang akan dil laluil. Dalam penggunaan ilstillah bahasa Ilnggrils 

dilkenal term method and way yang dilterjamakan dengan metode dan cara. 19 Jadil 

dilsilmpulkan bahwa metode self-dilrected Learnilng (SDL) adalah kemampuan yang dilmillilkil 

oleh seorang silswa dalam menentukan serta mengambill ilnilsilatilf secara sadar dan 

bertanggung jawab terhadap materi l pelajaran yang dilterilma dan melilputil aspek 

kesadaran, strategil, belajar kegilatan, evaluasil, dan keterampillan ilnterpersonal. 

3. Langkah-Langkah Penerapan Metode Self Dilrectilon Learnilng 

Self Dilrectilon Learnilng menurut Guglilelmilno dalam Fajriln: 

a. SelfDilrectilon Learnilng Dengan Kategoril Rendah 

Ilndilvildu dengan kemampuan skor self dilrectilon learnilng yang rendah dapat 

dillilhat daril karakterilkstilk yang dilgambar dalam keprilbadilan silswa. Kategoril rendah 

dalam dillilhat dalam silswa yang memillilkil karasterilstilk yailtu silswa yang mempunyail 

proses belajar yang terstruktur atau tradilsilonal, sepertil peran guru dalam ruangan 

kelas tradilsilonal.  

b. Self Dilrectilon Learnilng Dengan Kategoril Sedang 

Ilndilvildu dengan skor Self dilrectilon learnilng yang sedang memillilkil karasterilstilk 

tersebut dapat dil lilhat dalam cilril yang dilnampakkan saat proses belajar mengajar. 

Karakterilskti lk dalam kategoril yang sedang dapat dillilhat dalam dilril silswa yailtu 

                                                           
18Perwadarminta, Op Cip KBBI (Jakarta: BPK, 2001), 7–8. 
19Ismail Sm, Strategi Pembelajran (Jakarta: BPK, 2001), 7–8. 



berhasill dalam siltuasil yang mandilril, tetapil tildak sepenuhnya dapat 

mengildentilfilkasilh kebutuhn belajar, perencanaan belajar dan dalam melaksanakan 

rencana belajar. Dalam kondilsil ilnil, silswa dengan kategoril sedang memillilkil nillail yang 

lebilh tilnggil dilbandilngkan dengan kategoril rendah.  

c.  Self Dilrectilon Learnilng Dengan Kategoril Tilnggil 

Dalam kategoril tilnggil ilnil, ilndilvildu dengan skor Self dilrectilon learnilng yang 

tilnggil memillilkil karasteri lstilk yang berbeda dengan kategoril sedang. Karakterilstilk 

yang dilmunculk an dan dillilhat dalam dilril silswa yailtu silswa yang bilasanya mampu 

mengildenfilkasil kebutuhan belajar mereka secara madilril tanpa bantuan orang lailn, 

mampu membuat perencanaan belajar yang akan di llakukan ke depan, serta mampu 

melaksanakan rencana belajar.20 

Jadil dapat dilsilmpulkan bahwa SDL dilmana silswa bilsa belajar mandilril untuk 

memillilkil keterampillan dalam belajar mandilril dan menuntut silswa menetapkan 

pencapailan yang akan diltuju dalam proses pembelajaran dan merancang 

stratengilnya dalam menetapkan sebuah tujuan dalam belajar.  

4. Kelebilhan dan Kekurangan Metode Self Dilretilon Learnilng 

Menggunakan metode pembelajaran yang berbeda tentu mempunyai l kelebilhan 

daril metode yang telah dilgunakan sebelumnya. Dalam penggunaan metode i lnil, ada 

kekurangan dan kelebilhan yang dildapatil antara lailn :  

a. Kelebilhan metode self dilrectilon Learnilng 

                                                           
20Titih Huriah, Metode Student Center Learning, Irfam Fahi. (Jakarta: Devisi Kencana, 2018).184 



1) Silswa bebas untuk belajar sesuail dengan gaya belajar sendilril, sesuail dengan 

kecepatan belajar dan arah milnat serta bakat mereka dalam menggunakan 

kecerdasan majemuk yang mereka millilkil. 

2) Menekankan sumber belajar secara lebilh luas bailk daril guru maupun sumber 

belajar lailn yang memenuhil unsur edukasil 

3)  Silswa dapat mengembangkan pengetahuan, keahlilan dan kemampuan yang 

dilmillilkil secara menyeluruh. 

4) Silswa memillilkil kebebasan untuk memillilh materil yang sesuail dengan milnat dan 

kebutuhan. Dilsampilng iltu, cara belajar yang dillakukan sendilril juga lebilh 

menyenangkan.21 

5) Dapat memberilkan pemahaman kepada silswa bahwa dengan metode ilnil meraka 

dapat salilng mengemukan pendapat secara konstruksil sehilngga memperoleh 

keputusan yang lebilh bailk 

b. Kekurangan Metode Self Dilrectilon Learnilng 

1) Dalam penerapan metode ilnil, terkadang pembahasan meluas dan keluar daril 

materil sehilngga membuat silswa malas belajar karena banyaknya penjelasan yang 

dilberilkan dan silswa merasa tildak fokus dalam proses belajar mengajar dil kelas 

2) Ada beberapa silswa yang membutuhkan saran daril seseorang untuk memillilh 

materil cocok untuknya atau karena silswa yang bersangkutan tildak mengetahuil 

sampail seberapa kemampuannya. 22 

                                                           
21 Arif Munandar, Sistim Student SElf Direction Learning Dan Teacher Center Learning (Jakarta: CV Media Sains 

Indonesia, 2020).23 
22 Ibid. 



Penerapan metode Self Dilrectilen Learnilng dalam kegilatan pembelajaran menuntut 

guru untuk melilhat pembahasan yang dilanggap pentilng saja dan tildak memasukkan 

pembahasan yang dilanggap terlalu jauh daril materil yang dilsampailkan kepada silswa. 

 

5. Langkah-Langkah Metode Self Dilrectilon Learilng  

Langkah-langkah dalam metode self dilrectilon learnilng menurut Saha melilputil

23 

1. Preplannilng 

2. Mencilptakan Lilngkungan Belajar yang posiltilf 

3. Mengembangkan Rencana Pembelajaran 

4. Mengildentilfilkasil aktilviltas pembelajaran 

5. Melaksanakan kegilatan pembelajaran moniltorilng 

6. Mengevaluasil hasill belajar sendilril.24 

 
C. Kerangka Berpikir 

Proses pembelajaran adalah aktilviltas ilntil dalam bildang pendildilkan secara 

menyeluruh dilmana menempatkan guru menjadi l tokoh utama. Pada pembelajaran ilnil, 

peserta dildilk diltuntut bilsa memillilkil kemampuan belajar yang tilnggil untuk menyilmak 

pembelajaran sehilngga dalam kegilatan belajar mengajar bilsa terhambat dan berakilbat kurang 

maksilmalnya hasill belajar peserta dildilk. Sosok guru dil silnil sangatlah pentilng untuk 

mengupayakan silswa memillilkil kemampuan belajar.  

                                                           
23 Nur Khottimah, “Penerapan Model Pembelajaran SDL ( Self Direction Learing ) Untuk Meningkatkan 

Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa,” jurnal 2, no. 2 (2022): 45. 
 



 Adapun upaya dalam mensti lmulasil dalam kemandilrilan belajar silswa berpotensil 

keterlilbatan silswa secara aktilf mengembangkan sebuah kegilatan belajar mandilril. Karena 

silswa yang terbilasa belajar mandilril iltu lebilh berpeluang untuk merailh sebuah perstasil yang 

lebilh tilnggil karena sudah percaya dilril. Dengan kata lailn semakiln membailk kemandilrilan 

belajar silswa dalam mengamatil pembelajaran maka silswa tersebut semakiln membailk. 

Gambar 1.1 Skema Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

D. Penelitian Terdahulu 

Pertama, Anjar Dwil Sasongko, melakukan peneliltilan yang berjudul : “ Penerapan Self 

Dilrected Learnilng Berbasils Google Classroom Untuk Menilngkatkan Hasill Belajar Dil SMK 

Negeril 2 Surabaya”. Bahwa Ho dilterilma HIl diltolak sehilngga dapat dilartilkan tildak ada 

perbedaan silgnilfilkan daril penerapan Self Dilrected Learnilng berbasils Google Classroom 

dengan pembelajaran konvensilonal. Berdasarkan nillail rata-rata masilng masilng kelas yailtu 

kelas kontrol sebesar 85,58 dan kelas eksperilmen 83,28. Persamaaan peneliltilan yang 

dillakukan Anjar Dwil Sasongko dengan peneliltilan ilnil adalah samasama melakukan peneliltilan 

pada Varilabel tentang Self Dilrected Learnilng. Sementara iltu terdapat perbedaan peneliltilan 
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yang dillakukan oleh peneliltil dilatas dengan judul upaya menilngkatkan kemampuan belajar 

silswa dalam PAK melalui l metode self dilrectilon learnilng bagil silswa kelas X2 SMA KRIlSTEN 

MAKALE. Tempat peneliltilan dil atas dengan peneliltilan penulils juga berbeda, penulils meneliltil 

dil sekolah menengah atas 1 pangean kabupaten kuansilng sedangkan peneliltil melakukan 

peneliltilan dil SMA Krilsten Makale.25 

Kedua, Mailril Sukma, Soewarno S. Ahmad Farhan Melakukan peneliltilan yang 

berjudul :” Penerapan Model Pembelajaran Self Dilrected Learnilng Untuk Menilngkatkan 

Hasill Belajar Silswa Kelas X MIlPA 2 Pada Materil Alat-Alat Optilk dil SMA Negeril 3 Banda 

Aceh.” Bahwa aktilviltas guru dan silswa sudah mencermilnkan model pembelajaran self 

dilrected learnilng kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menilngkat daril 3,30 

menjadil 3,74 kentutasan i lndilvildual menilngkat daril nillail 72,12% bailk silklus Il menjadil 81,20 % 

pada silklus IlIl. Berdasarkan peneliltilan dil atas adapun kesamaankesamaan peneliltilan yang 

dillakukan dengan peneliltil adalah sama sama meneliltil tentangself dilrectilon learnilng. 

Sementara iltu perbedaan peneliltilan yang dillakukan oleh peneliltil dilatas dengan judul upaya 

menilngkatkan kemampuan belajar silswa dalam PAK melaluil metode self dilrectilon learnilng 

bagil silswa kelas X2 SMA Krilsten Makale Tempat peneliltilan dil atas dengan peneliltilan penulils 

juga berbeda, penulils meneliltil dil sekolah menengah atas 1 pangean kabupaten kuansilng 

sedangkan dil SMA Krilsten Makale.26 

                                                           
25 Anjas Dwi Sasongko, “Penerapan Self Direction Learning Bebasis Goole Clasroom Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Di SMK Negeri 2 Surabaya,” jurnal IT Edu Volume 04 nomor 01 (2019): 100. 
26 Penerapan Model Pembelajaran Self-Directed Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X-

MIPA 2 Pada Materi Alat-Alat Optik di SMA Negeri 3 Banda Aceh, Jurnal Ilmiah Mahasiswa (JM) Pendidikan Fisika. 
Vol.1 No.4 Oktober 2016, hlm 165. 



Kedua peneliltilan dil atas diljadilkan referensil oleh peneliltil, karena dildasarkaan pada 

persamaan dan perbedaan peneliltilan, yaknil: 

Judul peneliltilan 
Terdahulu 

Perbedaan Persaman 

Peneliltilan yang 
berjudul Penerapan 
Self Dilrected Learnilng 
Berbasils Google 
Classroom Untuk 
Menilngkatkan Hasill 
Belajar Dil SMK 
Negeril 2 Surabaya 

Terdapat perbedaan 
peneliltilan yang dillakukan 
oleh peneliltil dilatas dengan 
judul upaya menilngkatkan 
keaktilfan belajar silswa 
dalam PAK melaluil metode 
self dilrectilon learnilng bagil 
silswa kelas X2 SMA Krilsten 
Makale. Tempat peneliltilan 
dil atas dengan peneliltilan 
penulils juga berbeda, 
penulils meneliltil dil sekolah 
menengah atas 1 pangean 
kabupaten kuansilng 
sedangkan peneliltil 
melakukan peneliltilan dil 
SMA Krilsten Makale 

Keduanya peneliltil 
ilnil memeliltil tentang 
self dilrectilon learnilng 

Peneliltilan yang 
berjudul Penerapan 
Model Pembelajaran 
Self Dilrected Learnilng 
Untuk 
Menilngkatkan Hasill 
Belajar Silswa Kelas X 
MIlPA 2 Pada Materil 
Alat-Alat Optilk dil 
SMA Negeril 3 Banda 
Aceh 

Peneliltan sebelunya 
meneliltil tentang bagailmana 
menilngkatkan Hasill belajar 
Silswa sedangkan yang 
dilteliltil penulils adalah 
Keaktilfan Belajar silswa 

Keduannya meneliltil 
metode self dilrectilon 
learnilng 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Hilpotesil tilndakan yang dilajukan dalam peneliltilan ilnil yailtu: 



1. Melaluil upaya menilgkatkan kemampuan belajar silswa dalam PAK melaluil metode self 

dilrectilon leranilg bagil bagil silswa kelas X2 SMA Krilsten Makale. 

2. Bahwa terjadil penilgkatan melalu upaya menilngkatkan kemampuan belajar silswa melaluil 

metode self dilrectilon learnilg pada mata pelajaran Pendildilkan Agama Krilsten Kelas X2 SMA 

Krilsten Makale. 

 


